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Musik merupakan suatu hasil karya seni bunyi yang berbentuk lagu atau komposisi musik. 
Seiring berkembangnya teknologi, langkah untuk menciptakan musik pun semakin kreatif 
seperti melalui penggunaan metode Sampel Digital (Digital Sampling).  Dalam hal ini, Sampel 
Digital adalah teknik menciptakan musik dengan menggunakan dan memodifikasi bahan lagu 
yang telah direkam sebelumnya dan membuatnya menjadi suatu karya musik baru. Menyikapi 
hal tersebut, terdapat dua tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan ini. Pertama, 
untuk menentukan kedudukan Sampel Digital sebagai teknik penciptaan karya musik dalam 
Hukum Hak Cipta dan kedua, untuk mengetahui bentuk pelindungan Hak Eksklusif yang 
diberikan terhadap pencipta dan/atau pemilik karya lagu atau musik yang digunakan sebagai 
sampel dalam Sampel Digital. Kedua tujuan dalam penelitian ini akan dijawab menggunakan 
metode pendekatan yuridis normatif yang bersumber dari peraturan perundang-undangan, 
literatur-literatur, maupun pendapat para ahli hukum yang berkaitan dengan kedudukan Sampel 
Digital dalam Hukum Hak Cipta. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Sampel Digital 
termasuk ke dalam bentuk Modifikasi Ciptaan dan ciptaannya dilindungi sebagai karya 
derivatif. Dalam hal ini, pencipta dan/atau pemilik ciptaan yang telah digunakan sebagai 
sampel dalam metode Sampel Digital mempunyai Hak Eksklusif untuk mempertahankan 
ciptaannya terhadap Modifikasi Ciptaan.  





Musik merupakan suatu hasil karya seni bunyi yang berbentuk lagu atau komposisi musik guna 
mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik, yaitu irama, 
melodi, harmoni, bentuk/struktur lagu, dan ekspresi sebagai suatu kesatuan (Busroh, 1998, p. 
1). Sebagai karya intelektual yang dilindungi dalam Hak Kekayaan Intelektual, musik 
merupakan objek ciptaan yang dilindungi oleh Hak Cipta sesuai dengan ketentuan yang 
termuat pada Pasal 40 Ayat (1) huruf d Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 
2014 tentang Hak Cipta (selanjutnya disebut UU Hak Cipta). 
 Musik berevolusi seiring perkembangan jaman sehingga menimbulkan suatu kreasi 
baru baik secara aliran, teknik penciptaan, teknologi, maupun bentuk instrumental musik yang 
digunakan. Salah satu langkah kreasi dalam teknik menciptakan karya musik hip-hop adalah 
dengan menggunakan metode Sampel Digital (Digital Sampling). Dalam hal ini, Sampel 
Digital adalah teknik menciptakan musik dengan menggunakan dan memodifikasi bahan lagu 
yang telah direkam sebelumnya dan membuatnya menjadi suatu karya musik baru (Schloss, 
2004, p. 44). Sampel Digital merupakan perkembangan dari pengambilan sampel musik secara 
konvensional yang memberikan kejernihan suara yang lebih baik dengan cara yang lebih 
efektif (Percifull, 1992, p. 1265). 
 Musik itu sendiri memiliki pengelompokan secara aliran yang dikenal sebagai genre 
musik. Hip-hop merupakan salah satu dari genre musik. Lebih luas dari musik, hip-hop adalah 
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sebuah kultur dalam hal berpakaian, dialek, berbahasa dan sudut pandang yang mulai 
ditemukan pada tahun 1965. Hip-hop memiliki 4 dasar fundamental penting, yaitu: 
Emceeing/Rapping, Disc Jockeying (DJ), Break Dancing, dan Graffiti (Evans, 2010, p. 9). 
Terkait dengan Emceeing/Rapping, seorang Rapper (musisi dalam genre hip-hop) melakukan 
pertunjukkan secara verbal dengan lirik yang sepenuhnya berima kepada pendengar baik secara 
akapela ataupun diiringi oleh instrumental. 
 Dalam hal ini, genre hip-hop merupakan aliran musik yang umum menggunakan 
kalimat-kalimat ekspresif melalui muatan lirik dalam lagu untuk mengutarakan pendapatnya 
terkait suatu isu. Tidak menutup kemungkinan juga bahwa lagu-lagu yang tercakup ke dalam 
genre musik hip-hop berpotensi untuk memuat beberapa kalimat yang bersifat ekstrem maupun 
vulgar dalam liriknya.  
 Apabila dikaitkan dengan konsep pelindungan terhadap ciptaan di Indonesia, terdapat 
pelarangan untuk Mengumumkan, Mendistribusikan, atau Mengomunikasikan Ciptaan yang 
bertentangan dengan nilai moral, kesusilaan serta ketertiban umum. Hal ini pun diatur sesuai 
Pasal 50 UU Hak Cipta (Ayu Palar & Rasiah, 2019, p. 877). Menyikapi hal tersebut, penelitian 
ini hanya akan menganalisis kedudukan karya musik yang diciptakan melalui teknik Sampel 
Digital dan konsep pelindungan yang diberikan oleh UU Hak Cipta kepada suatu pencipta 
apabila karya lagu dan/atau musik miliknya digunakan sebagai bahan sampel dalam praktik 
Sampel Digital. 
 Melihat ke dalam industri musik hip-hop, penggunaan sampel merupakan hal yang 
sering digunakan dalam menciptakan karya musik. Daddy-O sebagai produser musik hip-hop 
sekaligus Rapper menyatakan bahwa pengambilan sampel atau sampling dalam ranah musik 
hip-hop sama seperti menyusun sebuah puzzle untuk menjadi gambar. Di dalam seni sampling, 
produser mengumpulkan potongan-potongan lagu yang telah direkam oleh orang lain. Setelah 
itu, dilanjutkan dengan melakukan komposisi musik sehingga membentuk karya cipta yang 
baru (Webber, 2007, p. 375). 
 Teknik sampling pertama kali dilakukan di Paris pada tahun 1940-an. Di era ini, 
komposer musik Perancis merekam bunyi-bunyian yang biasa didengar setiap hari seperti 
bunyi siulan burung sebagai sampel melalui rekaman tape (tape recorder). Rekaman tersebut 
digunakan dan dipadukan dengan instrumen musik sehingga dapat menciptakan karya musik 
yang dikenal dengan “musique concrete” pada masa itu. Teknik sampling di tahun 1940-an ini 
diketahui biaya produksinya mahal dan prosesnya lama karena menggunakan gulungan pita 
magnetik (magnetic tape) untuk memotong (chopping) maupun menyambungkan (splicing) 
sampel bunyi-bunyian tersebut ke dalam musik (Eckhause, 2019, p. 377). 
 Memasuki tahun 1970-an, pemanfaatan teknik sampling dalam ranah musik semakin 
pesat berkembang. DJ Kool Herc sebagai produser yang berasal dari Jamaika berhasil 
mengenalkan cara sampling dengan cara menggunakan teknologi analog untuk menyatukan 
dua rekaman lagu yang berbeda kedalam satu track. Meskipun teknik sampling pada tahun 
1970-an telah meringankan para produser dalam biaya produksi, namun pada masa ini masih 
ditemukan kelemahan berupa proses yang membutuhkan waktu yang panjang untuk melakukan 
layering terhadap sampel (menyatukan beberapa trek) ke dalam suatu musik (Eckhause, 2019, 
p. 378). 
 Dalam beberapa dekade terakhir telah dikenal teknologi digital yang memberikan 
fasilitas untuk meringankan biaya produksi maupun mempermudah proses pengerjaan dalam 
konten ekonomi kreatif, terutama musik. Untuk melakukan pengambilan sampling musik dari 
lagu, kini tidak perlu lagi menggunakan rekaman tape (tape recorder), piringan hitam (vinyl), 
maupun alat sampler berupa MIDI Production Center. Di era sekarang, produser musik dapat 
langsung menggunakan laptop ataupun komputer yang telah dipasangkan program Digital 
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Audio Workstation (DAW) untuk melakukan sampling sebagai wadah memproduksi sebuah 
musik secara digital. Proses kreatif ini dikenal dengan Sampel Digital (Watson, 2017, p. 1). 
 Proses penciptaan karya musik yang dilakukan dengan metode Sampel Digital di 
produksi oleh produser hip-hop melalui DAW berupa FL Studio 20, Logic Pro X, Ableton Live 
10 dan masih banyak lagi. Tahapan penciptaannya juga dilakukan dengan berbagai metode 
seperti chopping, looping, flipping dan pitching. Melalui mekanisme tersebut, sampel yang 
digunakan dapat diproduksi ulang secara digital. 
 Dengan adanya teknologi ini, produser atau musisi hip-hop dapat menciptakan rekaman 
musik baru dengan mengombinasikan elemen-elemen musik dari beberapa lagu. Kombinasi 
tersebut dimulai dari penyusunan ketukan drum yang diambil dari sumber lagu pertama. 
Tahapan berikutnya dilanjutkan dengan pengambilan melodi yang di sampel dari sumber lagu 
kedua, backing vocal yang diambil dari sumber lagu ketiga dan berikutnya sesuai selera 
produser. Seluruh rangkaian ini kemudian diakhiri dengan pengisian vokal oleh musisi 
(Rapper) yang melakukan rapping diatas musik yang diciptakan tersebut sehingga tercipta 
suatu lagu baru (Carnachan, 1999, p. 1035). 
 Contoh karya nyata dari penciptaan musik melalui metode Sampel Digital adalah musik 
ciptaan produser hip-hop Metro Boomin yang direkam oleh Future dengan judul lagu “Mask 
Off” pada tahun 2017. Melodi dasar dari lagu ini di sampling dari instrumen musik flute yang 
berasal dari lagu Tommy Butler dengan judul “Prison Song” yang dirilis pada tahun 1976 
dengan genre lagu pop.  
 Pada pelaksanaannya, penciptaan musik hip-hop melalui metode Sampel Digital kerap 
menimbulkan pertentangan. Penciptaan musik hip-hop yang dilakukan dengan pengambilan 
sampel sering dikaitkan ke dalam pelanggaran hak cipta yang menyangkut Hak Eksklusif 
pencipta yang lagunya disampel oleh produser musik hip-hop. Penggunaan sampel melalui 
metode Sampel Digital ini pun berkaitan erat terhadap pelaksanaan modifikasi ciptaan yang 
mengangkut Hak Eksklusif dari pencipta. Hal ini menarik minat penulis untuk membahas 
terkait pelindungan hukum yang diberikan oleh UU Hak Cipta terhadap praktik Sampel Digital 
dalam menciptakan musik. 
 Menyikapi permasalahan yang telah dikemukakan di atas, dapat dirumuskan beberapa 
pembahasan pokok yang akan dilakukan. Hal tersebut berupa kedudukan Sampel Digital 
sebagai teknik penciptaan karya musik dalam Hukum Hak Cipta serta pembahasan terkait 
pelindungan Hak Eksklusif yang diberikan terhadap pencipta dan/atau pemilik Karya Lagu 




Spesifikasi penelitian dalam penelitian ini bersifat deskriptif analitis yang menggambarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dikaitkan dengan teori-teori hukum dan praktik 
pelaksanaan hukum positif yang berkaitan dengan permasalahan (Soemitro, 1990, p. 97-98). 
Kemudian, penulis menggunakan metode pendekatan yuridis normatif dengan 
mensinkronisasikan ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku dalam pelindungan hukum 
terhadap norma-norma atau peraturan-peraturan hukum lainnya dengan kaitannya dalam 
penerapan peraturan-peraturan hukum itu pada praktiknya di lapangan (Asofa, 2001, p. 15). 
Berkenaan dengan metode yuridis normatif, penelitian ini akan melakukan penelitian 
kepustakaan yang bersumber dari peraturan perundang-undangan, literatur-literatur, maupun 
pendapat para ahli hukum yang berkaitan dengan kedudukan Sampel Digital (Digital 
Sampling) dalam Hukum Hak Cipta. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kedudukan Sampel Digital (Digital Sampling) sebagai Teknik Penciptaan Karya Musik 
Hip-Hop dalam Hukum Hak Cipta 
Sampel Digital (Digital Sampling) merupakan cara yang memberikan kemampuan kepada 
produser musik atau musisi menggunakan nada, vokal, atau instrumental suatu lagu tertentu 
dan membuatnya menjadi musik yang baru dengan konteks yang berbeda (Carnachan, 1999, p. 
1034). Metode yang umum digunakan dalam Sampel Digital terdiri atas: Chopping 
(pemotongan lagu menjadi beberapa bagian), Looping (pengulangan durasi dari bagian sampel 
yang dipotong), Pitching (pengubahan tinggi atau rendahnya nada dari bagian sampel yang 
dipotong), dan Flipping (komposisi ulang dari bagian sampel yang dipotong). 
 Proses dari melakukan pemotongan atau suntingan terhadap suatu lagu untuk dijadikan 
sebagai sampel dari pembuatan musik baru bertujuan untuk memperlihatkan kreativitas yang 
membuat suasana rekaman lagu lawas dapat dimanipulasi dan disesuaikan dengan 
perkembangan musik (LeRoy, 2006, p. 77). Dalam genre musik hip-hop, hal ini terlihat melalui 
Sampel Digital yang dapat menyesuaikan ketukan tempo lagu lawas untuk disampel dan 
dipersesuaikan dengan ketukan musik jaman terbaru. Lebih lanjut, musisi atau produser musik 
dalam melakukan Sampel Digital dapat menambahkan instrumen atau alat musik baru di atas 
sampel tersebut sehingga tercipta karya musik kreatif dalam musik yang diciptakan. 
 Sesuai dengan uraian yang telah disampaikan sebelumnya, diketahui bahwa Sampel 
Digital merupakan teknik penciptaan karya musik yang dilakukan menggunakan laptop 
ataupun komputer yang telah dipasangkan program Digital Audio Workstation (DAW) untuk 
melakukan sampling sebagai wadah memproduksi sebuah musik secara digital. Dengan kata 
lain, terdapat peran teknologi dalam pelaksanaan Sampel Digital. 
 Apabila mengacu kepada Pasal 25 UU ITE, dikatakan bahwa informasi elektronik 
dan/atau dokumen elektronik yang diciptakan menjadi suatu karya intelektual dilindungi 
sebagai Hak Kekayaan Intelektual sesuai ketentuan hukum yang mengatur. Sejalan dengan hal 
tersebut, diketahui bahwa karya musik yang diciptakan melalui metode Sampel Digital dapat 
dilindungi sebagai bagian dalam UU Hak Cipta yang mengatur ketentuan hukum terkait 
penciptaan karya intelektual berupa musik dan/atau lagu.   
 Pada penerapannya, terdapat 4 unsur-unsur yang menjadikan karya musik sebagai suatu 
ciptaan yang utuh, diantaranya adalah: Melodi, Lirik, Aransemen, dan Notasi. Melodi terdiri 
atas rangkaian beberapa nada yang dinyanyikan secara berurutan untuk menciptakan harmoni 
dalam lagu. Lirik adalah kata-kata atau syair yang dinyanyikan dalam instrumental. Aransemen 
merupakan karya tambahan yang terbentuk sebagai komposisi tertentu seingga penyajian 
musik menjadi menarik. Notasi sebagai nada yang terdiri dari bilangan atau lambang (tanda) 
(Soeharto, 1989, p. 52). 
 Mengacu kepada Hukum Hak Cipta, Sampel Digital merupakan perbuatan yang 
tercakup ke dalam Modifikasi Ciptaan. Dalam Penjelasan Pasal 5 Ayat (1) huruf e UU Hak 
Cipta, termuat bahwa modifikasi ciptaan adalah pengubahan atas ciptaan. Hal ini sejalan 
dengan ketentuan pasal tersebut karena praktik Sampel Digital mengakibatkan terjadinya 
pengubahan ketepatan tinggi rendahnya nada, pelan atau cepatnya tempo, komposisi, ritme, 
maupun komposisi yang berupa pemotongan atau pengulangan bagian dari suatu karya musik 
utuh (Kruse, 2016, p. 2). 
 Berdasarkan Pasal 40 Ayat (1) UU Hak Cipta, diatur pengaturan terhadap ruang lingkup 
objek ciptaan yang dilindungi oleh Hak Cipta. Seluruh jenis ciptaan yang dilindungi dalam UU 
Hak Cipta di atas tersebut sejatinya terbagi lagi menjadi dua bentuk kelompok, yaitu kelompok 
ciptaan yang bersifat asli (original) dan kelompok ciptaan yang bersifat turunan (derivative).  
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 Merujuk kepada pembahasan tersebut, kelompok ciptaan yang bersifat original adalah 
ciptaan yang terbentuk atau memiliki wujud asli yang diciptakan secara langsung oleh pencipta, 
tanpa adanya perubahan bentuk atau pengalihwujudan kedalam bentuk yang berbeda. Di lain 
sisi, ciptaan yang bersifat turunan merupakan ciptaan yang terwujud berdasarkan faktor dari 
suatu karya yang telah ada sebelumnya (Isnaini, 2009, p. 30). 
 Pada umumnya, karya turunan terbagi atas terjemahan ciptaan, perubahan aransemen 
terhadap musik, dramatisasi dari suatu ciptaan, karya sinematografi, rekaman suara, reproduksi 
suatu seni, ringkasan, serta segala bentuk ciptaan yang berasal dari modifikasi, transformasi 
atau adaptasi ciptaan (Lipton & Tehranian, 2015, p. 384). Perkembangan dari adanya teknologi 
digital juga memberikan kemudahan bagi setiap orang untuk melakukan kreasi baru dalam hal 
manipulasi atau modifikasi suara, gambar atau teks atas ciptaan yang tergolong sebagai karya 
turunan. 
 Konsep pelindungan terhadap ciptaan yang bersifat asli diatur dalam Pasal 58 Ayat (1) 
UU Hak Cipta, sedangkan konsep pelindungan yang diberikan untuk ciptaan yang bersifat 
turunan terdapat pada Pasal 59 Ayat (1) UU Hak Cipta. Apabila dikaitkan dengan ketentuan 
Pasal 40 Ayat (1) huruf n dan 59 Ayat (1) Huruf g UU Hak Cipta, Sampel Digital merupakan 
metode yang menghasilkan suatu ciptaan dari hasil modifikasi karya musik atau lagu dan diakui 
sebagai ciptaan yang bersifat turunan.  
 Pelindungan yang diberikan terhadap karya atas modifikasi ciptaan terpisah dari 
pelindungan terhadap karya asli. Dalam hal ini, pelaksanaan modifikasi ciptaan tidak dapat 
dihindari oleh Hak Cipta karena semakin berkembangnya jaman, para pencipta semakin mudah 
dan kreatif melakukan perubahan terhadap suatu ciptaan untuk membentuk ciptaan baru 
menggunakan teknologi digital (World Intellectual Property Organization, 2016, p. 10). 
Sehingga karya musik hasil Sampel Digital berdiri sendiri sebagai suatu hasil modifikasi 
ciptaan. 
 Sebagai ciptaan yang bersifat turunan, Karya musik yang dilakukan dari hasil Sampel 
Digital mengalami perbedaan dengan ciptaan asli dalam bidang jangka waktu pelindungan. 
Dalam Pasal 59 Ayat (1) huruf g UU Hak Cipta, dinyatakan bahwa ciptaan yang berasal dari 
modifikasi suatu ciptaan berlaku pelindungan selama 50 (lima puluh) tahun sejak ciptaan 
tersebut diumumkan. Jangka waktu pelindungan ini berbeda dengan karya lagu atau musik 
sebagai ciptaan asli yang dilindungi selama masa hidup Pencipta dan berlangsung selama 70 
(tujuh puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia. 
 Karya yang berasal dari perbuatan Sampel Digital dapat dilindungi oleh Hukum Hak 
Cipta apabila pencipta karya tersebut telah memperoleh izin dari pemilik karya asli untuk 
dimodifikasi ciptaannya. Izin merupakan hal penting dalam pelaksanaan modifikasi ciptaan 
karena dengan adanya perubahan atas ciptaan terdapat perbedaan ekspresi antara karya asli 
dengan karya yang dihasilkan melalui modifikasi ciptaan. 
 Secara luas, pencipta yang karyanya digunakan sebagai sampel juga memperoleh 
manfaat melalui adanya praktik Sampel Digital. Penerimaan manfaat tersebut dapat berupa 
materiil maupun immateriil. Secara materiil, pencipta lagu yang karyanya digunakan sebagai 
sampel dapat memperoleh royalti atau remunerasi melalui perjanjian lisensi dengan produser 
musik hip-hop yang menggunakan karyanya sesuai ketentuan Pasal 80 UU Hak Cipta. Secara 
immateriil, pencipta lagu atau musik yang dijadikan sebagai sampel dalam praktik Sampel 
Digital dapat memperoleh atensi atau perhatian di tengah masyarakat terhadap ciptaannya. 
 
Pelindungan Hak Eksklusif Terhadap Karya Lagu atau Musik yang Dijadikan Sebagai 
Sampel dalam Praktik Sampel Digital (Digital Sampling) 
Terkait pelaksanaannya sebagai teknik penciptaan musik hip-hop, Sampel Digital (Digital 
Sampling) memiliki potensi untuk melanggar ketentuan dalam Hak Cipta. Hal tersebut 
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dikarenakan metode penciptaan yang digunakan dalam Sampel Digital menggunakan karya 
cipta lagu atau musik milik pencipta lainnya, seperti Chopping yang memotong suatu lagu 
menjadi beberapa bagian. Tidak hanya Chopping, terdapat juga Looping sebagai metode 
lanjutan untuk mengulangi durasi dari sampel yang dipotong, Pitching untuk mengubah nada 
yang terdapat dari lagu milik pencipta lain, maupun Flipping yang mengubah komposisi dari 
suatu bagian lagu yang dipotong. 
 Dengan penggunaan metode-metode penciptaan dalam praktik Sampel Digital tersebut, 
tentunya dapat tercipta suatu karya baru yang berbeda namun berasal dari sampel lagu atau 
musik milik pencipta lain. Hal tersebut dapat mengakibatkan terjadinya pelanggaran hak cipta 
apabila terdapat penggunaan suatu karya cipta lagu atau musik yang dilakukan tanpa adanya 
izin maupun tanpa melalui prosedur hukum yang sah terhadap pencipta atau pemilik ciptaan 
sesuai UU Hak Cipta. Menyikapi hal tersebut, UU Hak Cipta memberikan adanya pelindungan 
berupa Hak Eksklusif terhadap para pencipta atau pemilik terhadap karya lagu atau musik 
miliknya yang digunakan dalam praktik Sampel Digital. 
 Dalam hal ini, Hak Eksklusif yang terdapat dalam Hak Cipta tidak dapat diganggu 
gugat (Fatmashara, dkk., 2020, p. 102). Hal ini dikarenakan Hak Eksklusif hanya diberikan 
untuk pencipta atau pemegang hak, dan dalam hal ini tidak ada orang lain yang dapat 
memanfaatkannya atau menggunakannya kecuali diberikannya izin oleh pencipta selaku 
pemilik hak, atau orang yang menerima hak dari pencipta tersebut (pemegang hak) (Lindsey, 
dkk., 2019, p. 6). 
 Sejalan dengan aturan Pasal 4 UU Hak Cipta, Hak Eksklusif terbagi atas Hak Moral 
dan Hak Ekonomi. Hak Moral merupakan hak yang menyatakan pencipta memiliki hak untuk 
mengajukan keberatan terhadap setiap perbuatan yang bermaksud untuk memutilasi, 
mengubah, mengurangi, atau menambah keaslian suatu ciptaan yang dapat merugikan 
kehormatan dan reputasi pencipta (Ayu Palar & Rasiah, 2019, p. 877). Dalam Hak Moral, 
terdapat sifat kemanunggalan atau dengan kata lain ada hubungan integral diantara pencipta 
dengan karya ciptanya (Soelistyo, 2001, p. 16). 
 Hak moral berlaku sebagai hak yang melekat pada pencipta yang tidak dapat 
dihilangkan atau dihapus dengan alasan apapun (Sutedi, 2009, p. 115). Dalam Pasal 5 Ayat (1) 
Huruf e UU Hak Cipta, secara tegas dinyatakan bahwa Pencipta memiliki kemampuan untuk 
mempertahankan haknya atas Distorsi Ciptaan, Mutilasi Ciptaan, Modifikasi Ciptaan, atau hal 
yang dapat merugikan terhadap kehormatan diri dalam ciptaannya.  
 Penjelasan dari Pasal 5 Ayat (1) Huruf e UU Hak Cipta memuat definisi bahwa Distorsi 
Ciptaan adalah tindakan pemutarbalikan terhadap fakta atau identitas dari Ciptaan, kemudian 
Mutilasi Ciptaan adalah tindakan yang menghilangkan sebagian dari isi Ciptaan, dan 
Modifikasi Ciptaan adalah tindakan pengubahan atas suatu ciptaan. Sesuai dengan pembahasan 
sebelumnya, Sampel Digital merupakan tindakan modifikasi terhadap suatu ciptaan musik atau 
lagu yang utuh. Dalam hal ini, Pencipta atas suatu musik atau lagu yang dijadikan sebagai 
bahan sampel dari perbuatan Sampel Digital dapat mempertahankan haknya untuk memberikan 
izin maupun melarang penggunaan atas karya ciptanya sesuai Hak Moral yang melekat pada 
dirinya. 
 Secara luas, pelindungan hukum terhadap Hak Moral pencipta atas terjadinya 
Modifikasi Ciptaan sejalan dengan konsep pemikiran Personality Theory dalam Hak Kekayaan 
Intelektual. Dalam hal ini, Personality Theory berlaku sebagai pemikiran yang menyatakan 
bahwa ciptaan merupakan ekspresi jati diri yang dimiliki oleh pencipta dan dilindungi oleh 
hukum sebagai hak milik (Hughes, 1988, p. 28-30). Hal tersebut sejalan dengan diberikannya 
kemampuan kepada pencipta suatu lagu atau musik yang dijadikan bahan sampel untuk 
mempertahankan keutuhan ciptaannya sebagai bagian dari ekspresi jati dirinya. Di lain sisi, 
pelindungan ini juga mendorong agar para musisi hip-hop turut memperhatikan pelindungan 
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Hak Moral milik pencipta sebelum melakukan metode Sampel Digital karena terdapat adanya 
suatu ekspresi jati diri didalamnya. 
 Selanjutnya, Hak Ekonomi diartikan sebagai hak eksploitasi karena hak cipta 
memberikan hak kepada pencipta atau pemegang hak dalam waktu tertentu untuk 
mengeksploitasi manfaat ekonomi ciptaannya (Damian, 2019, p. 58). Hak Ekonomi berlaku 
dalam Hak Cipta karena Kekayaan Intelektual merupakan benda bergerak tidak berwujud yang 
dapat dinilai dengan uang. Hak Ekonomi adalah hak yang diperhitungkan karena Kekayaan 
Intelektual dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh suatu pihak dalam perindustrian atau 
perdagangan yang menguntungkan (Fauzan & Ayu, 2019, p. 69). Apabila Hak Moral 
merupakan hak untuk merefleksikan kepribadian pencipta, Hak Ekonomi berperan untuk 
memberikan hak untuk merefleksikan kebutuhan pencipta, baik kebutuhan jasmani maupun 
rohani (Hasibuan, 2014, p. 71). 
 Pasal 9 Ayat (1) UU Hak Cipta membagi Hak Ekonomi menjadi beberapa bagian hak, 
diantaranya adalah: hak untuk melakukan Penerbitan Ciptaan, Penggandaan Ciptaan, 
Penerjemahan Ciptaan, Pengadaptasian, Pengaransemenan, atau Pentransformasian Ciptaan, 
Pendistribusian Ciptaan atau salinannya, Pertunjukan Ciptaan, Pengumuman Ciptaan, 
Komunikasi Ciptaan, dan Penyewaan Ciptaan. 
 Sesuai dengan hak-hak yang terdapat dalam Hak Ekonomi, terdapat 3 hak yang 
bersinggungan dengan modifikasi ciptaan yang termuat dalam Hak Moral, seperti 
Pengadaptasian, Pengaransemenan, dan Pentransformasian Ciptaan yang diatur dalam Pasal 9 
Ayat (1) huruf d UU Hak Cipta. Dalam hal ini, perbuatan Sampel Digital menyangkut Hak 
Ekonomi dari Hak Pentransformasi Ciptaan yang dimiliki oleh Pencipta suatu musik atau lagu 
yang digunakan sebagai sampel.  
 Sampel Digital termasuk ke dalam hak tersebut karena perbuatan Pentransformasian 
Ciptaan adalah tindakan yang melakukan pengubahan atas suatu ciptaan dengan menghasilkan 
suatu karya baru yang berbeda dari sebelumnya. Hal ini berbeda dengan Pengadaptasian 
Ciptaan yang membuat ciptaan turunan berdasarkan ciptaan sebelumnya dalam muatan yang 
sama seperti cerita buku yang dijadikan film dan Pengaransemenan Ciptaan yang melakukan 
pengubahan terhadap satu ciptaan yang sama seperti pengubahan komposisi musik dalam satu 
lagu yang sama. 
 Pelindungan Hak Ekonomi atas terjadinya Pentransformasian Ciptaan juga sejalan 
dengan konsep pemikiran Teori Hukum Alam dalam Hak Cipta. Teori Hukum Alam berlaku 
sebagai pemikiran yang melindungi setiap pencipta terhadap usaha dan prosesnya untuk 
menciptakan suatu karya dengan memberikan adanya penghargaan berupa insentif (Hughes, 
1998, p. 5). Melalui adanya penghargaan tersebut, setiap pencipta memiliki kemampuan untuk 
mempertahankan kewenangannya dalam melakukan eksploitasi atau pemanfaatan ekonomi 
terhadap ciptaannya. 
 Dalam hal ini, Hak Eksklusif tersebut diberikan kepada Pencipta yang karya lagu atau 
musiknya dijadikan sebagai sampel karena untuk menciptakan karya turunan yang berasal dari 
modifikasi ciptaan membutuhkan adanya karya cipta yang dimilikinya. Karya turunan tercipta 
karena adanya karya sebelumnya yang telah ada, begitu pula hubungannya dengan Sampel 
Digital yang menggunakan karya lagu atau musik milik pihak lain untuk menciptakan suatu 
karya musik baru hasil modifikasi. 
 Apabila diteliti lebih luas, pelindungan hukum juga diberikan terhadap Label Musik 
yang memiliki hak terhadap lagu yang dijadikan sampel dalam praktik Sampel Digital. UU 
Hak Cipta menjamin tersebut dalam bentuk hak terkait. Dalam hal ini, Hak Terkait merupakan 
hak yang memberikan izin atau melarang pihak lain untuk menggunakan suatu hasil rekaman 
baik secara audio maupun audio visual (Hadiarianti, 2010, p. 47).  
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 Tujuan dari adanya Hak Terkait dalam Hak Cipta adalah untuk melindungi kepentingan 
hukum yang dimiliki oleh orang tertentu dan badan hukum yang memiliki kontribusi dalam 
pembuatan karya cipta. Hukum dari Hak Terkait dengan Hak Cipta menunjukkan bahwa 
produksi sebagai hasil aktivitas orang dan badan hukum tersebut diakui dan dilindungi secara 
hukum di bawah Hukum Hak Cipta (Jened, 2014, p. 211). 
 Sesuai dengan pengaturan Pasal 20 UU Hak Cipta, Hak Terkait merupakan Hak 
Eksklusif yang terbagi menjadi Hak Moral Pelaku Pertunjukan, Hak Ekonomi Pelaku 
Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram, dan Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran. 
Mengacu kepada Pasal tersebut, Label Musik sebagai Produser Rekaman Suara atau Produser 
Fonogram memiliki haknya untuk mempertahankan kreativitas, sumber daya organisasi, serta 
finansial yang telah diberikan untuk mengumumkan rekaman suara di masyarakat. Lebih 
lanjut, praktik Sampel Digital juga tidak menutup kemungkinan terjadinya pengambilan 
sampel dari suatu lagu yang berasal dari hasil rekaman pertunjukan yang menyangkut Hak 
Eksklusif dari Pelaku Pertunjukan sesuai ketentuan Pasal 20 UU Hak Cipta. 
 Keseluruhan hal diatas memberikan pandangan bahwa dalam praktik Sampel Digital, 
UU Hak Cipta memberikan pelindungan terhadap Hak Eksklusif yang dimiliki oleh Pencipta, 
Label Musik maupun Pelaku Pertunjukan apabila memiliki hubungan hukum atau hak terkait 
terhadap lagu yang dijadikan sampel. Segala praktik Sampel Digital yang bertentangan dengan 
Hak Eksklusif yang dimiliki oleh Pencipta, Label Musik, maupun Pelaku Pertunjukan 
dinyatakan sebagai tindakan yang melanggar ketentuan Hukum Hak Cipta.  
 Kasus nyata dari Pelindungan Hak Eksklusif yang diberikan kepada Pencipta suatu 
karya lagu yang dijadikan sebagai sampel dalam Sampel Digital adalah kasus Gilbert 
O’Sullivan (Pencipta Lagu Asli) yang dibawah naungan Label Musik Grand Upright Music 
Limited melawan Biz Markie (Produser Musik Hip-Hop sekaligus Rapper yang melakukan 
Sampel Digital serta Warner Bros Records, Inc selaku Label Musik yang menaunginya. Dalam 
hal ini, Biz Markie menciptakan lagu berjudul “Alone Again” yang dirilis pada tahun 1991 
dengan memuat sampel dari lagu “Alone Again (Naturally)” karya Gilbert O’Sullivan yang 
diumumkan pada tahun 1972. Kasus ini diproses melalui jalur Pengadilan Negeri Federal 
Amerika Selatan untuk Daerah Selatan New York (Falstrom, 1994, p. 361). 
 Gilbert O’Sullivan yang berlaku sebagai artis musik dari Label Musik Grand Upright 
Music Limited melakukan gugatan atas praktik Sampel Digital tersebut karena tidak ada izin 
yang diberikan maupun perjanjian lisensi untuk mengubah dan mengekploitasi lagunya. 
Berdasarkan fakta yang terdapat dalam rekaman lagu “Alone Again” karya Biz Markie, 
terdapat pengambilan sampel melodi sebanyak 10 detik (0:10) dari intro lagu “Alone Again 
(Naturally)” milik Gilbert O’Sullivan yang diumumkan pada tahun 1972. Sampel yang diambil 
tersebut kemudian di-looping dan dijadikan sebagai layer instrumental lagu “Alone Again” 
milik Biz Markie dari awal hingga lagu berakhir sebanyak dua menit lima enam detik (2:56) 
(Falstrom, 1994, p. 361). 
 Atas perbuatan yang dilakukannya, Biz Markie dijatuhkan hukuman dan dinyatakan 
telah melakukan Pelanggaran Hak Cipta terhadap lagu “Alone Again (Naturally)” ciptaan 
Gilbert O’Sullivan. Sebagai akibat dari perbuatannya, Biz Markie dan Warner Bros Record, 
Inc diwajibkan untuk membayar segala kerugian yang dialami oleh pihak Gilbert O’Sullivan 
serta mencabut seluruh 200.000 kopi album “I Need a Haircut” yang belum terjual karena 
memuat lagu “Alone Again” (Johnson, 1993, p. 161-162). 
 Menyikapi hal tersebut, perbuatan Sampel Digital yang dilakukan tanpa izin dan tanpa 
didasari adanya perjanjian lisensi oleh Biz Markie terhadap lagu “Alone Again (Naturally)” 
merupakan pelanggaran terhadap Hak Eksklusif yang dimiliki oleh Gilbert O’Sullivan selaku 
penciptanya. Dalam kasus ini, Gilbert O’Sullivan memiliki Hak Moral untuk mempertahankan 
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keutuhan ciptaannya terhadap Modifikasi Ciptaan dan Hak Ekonomi atas Pentransformasian 
Ciptaan yang dilakukan oleh Biz Markie dalam bentuk praktik Sampel Digital. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan uraian yang telah dikemukakan, terdapat dua kesimpulan. Pertama, 
Sampel Digital (Digital Sampling) merupakan bagian dari Modifikasi Ciptaan yang diatur 
dalam Pasal 5 Ayat (1) Huruf e UU Hak Cipta. Hasil dari proses penciptaan musik yang 
dihasilkan melalui metode Sampel Digital diakui sebagai karya derivatif yang diatur dalam 
Pasal 40 Ayat (1) huruf n dan Pasal 59 Ayat (1) huruf g UU Hak Cipta. Jangka waktu 
pelindungan terhadap ciptaan dari metode Sampel Digital berlangsung selama 50 (lima) puluh 
tahun sejak ciptaan tersebut diumumkan.  
 Kedua, pencipta yang karya lagu atau musiknya digunakan sebagai sampel dalam 
metode Sampel Digital diberikan Hak Eksklusif terhadap ciptaannya. Pencipta tersebut 
diberikan Hak Moral untuk mempertahankan ciptaannya terhadap tindakan Modifikasi Ciptaan 
sesuai Pasal 5 Ayat (1) huruf e UU Hak Cipta dan Hak Ekonomi untuk mempertahankan 
haknya terhadap Hak Pentransformasi Ciptaan yang dimilikinya sesuai Pasal 9 Ayat (1) huruf 
d UU Hak Cipta. Selain Pencipta, Label Musik sebagai Produser Fonogram juga memiliki Hak 
Eksklusif berupa Hak Terkait apabila memiliki hubungan terhadap penggunaan suatu lagu atau 
musik yang dijadikan sebagai sampel dalam pelaksanaan Sampel Digital. 
 
Saran 
Berdasarkan analisis dan uraian yang telah dikemukakan, terdapat saran dari penulis bahwa 
diperlukan adanya pengaturan lebih lanjut terkait pemaknaan dari Pentransformasian Ciptaan 
dalam Penjelasan Pasal 9 Ayat (1) huruf d UU Hak Cipta. Hal ini dikarenakan UU Hak Cipta 
belum mengatur secara tegas perbedaan antara Pentransformasian Ciptaan, Pengadaptasian 
Ciptaan, dan Pengaransemenan Ciptaan dalam Pasal 9 Ayat (1) huruf d UU Hak Cipta. Dengan 
diaturnya hal tersebut, UU Hak Cipta dapat mencegah terjadinya misinterpretasi terkait 
pelindungan Hak Ekonomi berupa Pentransformasian Ciptaan yang dimiliki oleh pencipta 
terhadap karyanya yang digunakan sebagai sampel dalam praktik Sampel Digital (Digital 
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